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Abstract
Pedagogical competence is one of important competencies to the teachers. Therefore, this study aims 
to determine how the pedagogical competence of teachers is, viewed from the aspects of learning know-
ledge skills, preparation of lesson plans, and learning in the classroom. This study used the quantitative 
method with 631 respondents of civil servant teachers of Islamic Education at school and teachers of ge-
neral subjects at madrasah (Islamic school) recruited from non-permanent teachers in 20 districts/cities 
in Central Java province, selected at random. The findings show that teachers’ pedagogical competence 
knowledge on the aspect of learning knowledge skills is in the “poor” category, the aspect of students’ 
potential development knowledge and reflective efforts to improve the learning quality becomes a very 
weak point at an average value with the “very poor” category. In addition, the aspect of ability to prepare 
lesson plans is in the “sufficient” category, the teaching material organization and the evaluation aspect 
are very weak competence aspects, which get “poor”. Meanwhile, the competence of learning implemen-
tation aspect is in the “sufficient” category.
Keywords: Competence, Pedagogy, Teachers
Abstrak
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang penting bagi guru. Untuk itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru, dilihat dari aspek 
kemampuan pengetahuan pembelajaran, menyusun rancangan pembelajaran (RPP), dan pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan responden 631 guru PNS Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah dan guru mata pelajaran umum pada madrasah yang direkrut dari guru 
honorer di 20 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah yang dipilih secara random. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru pada aspek kemampuan pengetahuan pembelajaran 
dalam kategori “kurang”, aspek pengetahuan pengembangan potensi peserta didik dan upaya reflektif 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi titik yang sangat lemah dengan mendapat nilai rata-
rata dengan kategori “sangat kurang”. Selain itu, aspek kemampuan menyusun RPP dalam kategori 
“cukup”, aspek pengorganisasian materi ajar dan aspek evaluasi merupakan aspek kemampuan yang 
sangat lemah dengan mendapatkan nilai “kurang”. Sedangkan, aspek kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran dalam kategori “cukup”. 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Undang-undang nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan 
Pemerntah nomor 18 tahun 2007 tentang 
Guru. Peraturan n menunjukkan bahwa 
guru merupakan salah satu komponen 
pentng dalam proses penddkan. namun, 
kenyataan d lapangan menunjukkan keter-
sedaan guru, termasuk Guru Penddkan 
agama islam (GPai) d sekolah maupun 
Guru mata Pelajaran Umum d madrasah 
mash dhadapkan pada berbaga perma-
salahan, antara lan mash kurang tenaga 
guru tersebut. Hasl peneltan Pusltbang 
Penddkan agama dan Keagamaan ten-
tang Pemenuhan Guru Penddkan agama 
islam pada smP d 10 Kota (Kedr, banjar-
masn, Jamb, balkpapan, sukabum, b-
tung, makassar, Pangkal Pnang, mataram, 
dan ambon), menunjukkan bahwa mash 
terdapat kekurangan GPai sebesar 16,89%.1 
Kekurangan tenaga GPai n dduga sangat 
mengganggu pemerataan pelayanan Pai 
pada peserta ddk. 
Kekurangan tenaga guru tdak saja ber-
katan dengan GPai pada sekolah, namun 
juga keadaan yang sama terjad pada ma-
drasah. madrasah yang sebagan besar ber-
status swasta mengalam kekurangan guru 
yang tdak kecl. berdasarkan Drektorat 
Jenderal Penddkan islam tahun 2006, d-
ketahu pada jenjang madrasah ibtdayah 
terjad kekurangan guru 36.756 orang (ke-
kurangan guru pada min 6.146 orang dan 
kekurangan guru pada mis 30.610 orang), 
pada madrasah tsanawyah kekurangan 
guru 37.800 orang (mts n 9.572 orang, 
mts s 28.228 orang), dan madrasah alyah 
kekurangan guru 20.979 orang (man 6.880 
orang, mas 14.099 orang). 
Untuk mengatas kekurangan guru 
tersebut, Pemerntah telah mengeluarkan 
1 Pusltbang Penddkan agama dan Keagama-
an. 2006. Pemenuhan Guru Pendidikan Agama Dalam 
Rangka Pemerataan Pelayanan Pendidikan, Jakarta: h. 
268.
kebjakan untuk mengangkat tenaga ho-
norer menjad pegawa neger spl melalu 
Peraturan Pemerntah nomor 48 tahun 
2005 tentang Pengangkatan tenaga Hono-
rer menjad calon Pegawa neger spl. PP 
tersebut dnyatakan bahwa pengangkatan 
tenaga honorer menjad calon Pegawa 
neger spl (cPns) dprortaskan bag 
yang melaksanakan tugas sebaga, antara 
lan tenaga guru.2 Pengangkatan tenaga ho-
norer menjad cPns dmaksudkan untuk 
memenuh kebutuhan GPai d sekolah dan 
madrasah. 
Guru Pai honorer yang memenuh 
persyaratan pada akhrnya akan dangkat 
menjad cPns sebagamana yang tertuang 
dalam PP nomor 48 tahun 2005 tersebut. 
Pengangkatan guru honorer menjad cPns 
pelaksanaannya terpsah dar pelamar 
umum (reguler). Pengangkatan tenaga ho-
norer lebh dtekankan pada pertmbangan 
usa dan masa kerja usa 46 dengan masa 
kerja 20 tahun atau sekurang-kurangnya 10 
tahun, usa 40 tahun dengan masa kerja m-
nmal 5 tahun dan sekurang-kurangnya 10 
tahun, dan usa 35 tahun dengan masa ker-
ja mnmal 1 tahun dan sekurang-kurang 5 
tahun).
melalu kebjakan n, dperkrakan 
telah banyak guru honorer yang dangkat 
menjad Pns oleh Kementeran agama 
dan Pemerntah Daerah. Pengangkatan 
tenaga honorer menjad Pns merupakan 
suatu langkah kebjakan untuk memenuh 
kebutuhan yang mendesak akan tenaga 
guru. namun demkan, berbaga kalangan 
mempertanyakan kebjakan yang dtempuh 
pemerntah tersebut, terutama berkatan 
dengan kompetens yang dmlk tenaga 
guru honorer yang dangkat menjad Pns. 
Dengan demkan, permasalahan pe-
neltan n adalah bagamana kompetens 
pedagogk yang dmlk Guru Pns rekrut-
men honorer ?
2 Peraturan Pemerntah Republk indonesa 
nomor 48 tahun 2005 tentang Pengangkatan Tenaga 
Honorer Menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil, Pasal 3
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Tujuan Penelitian
Peneltan n bertujuan untuk menge-
tahu kemampuan guru yang terdr dar: 
pengetahuan pembelajaran, penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 




menurut Usman, guru merupakan ja-
batan atau profes yang memerlukan keah-
lan atau kompetens tertentu dalam rangka 
melaksanakan tugas dan fungsnya sebaga 
guru.3 tanpa memlk keahlan, kemam-
puan atau kompetens tertentu yang harus 
dmlknya, guru tdak dapat menjalankan 
tugas dan fungs profesnya sebaga guru. 
mulyasa menyatakan bahwa kompe-
tens merupakan perpaduan unsur penge-
tahuan, keteramplan, nla, skap, yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertndak.4 Pengertan kompetens secara 
lebh jelas dkemukakan oleh Hornby, bah-
wa kompetens adalah orang yang mem-
lk kesanggupan, kekuasaan, kewenangan, 
keteramplan, serta pengetahuan untuk 
melakukan apa yang dperlukan (competen-
ce is person having ability, power, authority, 
skill, knowledge to do what is needed).5 sa-
hertan melhat bahwa kompetens adalah 
kemampuan untuk melaksanakan sesuatu 
yang dperoleh melalu penddkan dan 
lathan.6 Dalam hal n seseorang harus ter-
lebh dahulu melewat proses penddkan 
dan lathan untuk memlk kompetens 
3 moh. Uzer Usman. 2003. Menjadi Guru profes-
sional. bandung: Rosda Karya, h. 5.
4 E. Mulyasa. 2004. Kurikulum Berbasis Kompeten-
si: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, h. 38.
5 asW Hornby. 1982. Oxford Advance Dictionary 
of Current English, oxford Unversty Press. h. 172
6 sahertan. 1990. Supervisi Pendidikan dalam 
Rangka Program Inservice Education, Jakarta: Rneka 
cpta, h. 4
tertentu. Artinya, ada pemenuhan kualifi-
kas akademk tertentu dan kekutsertaan 
dalam lathan-lathan memungknkan sese-
orang memlk kompetens tertentu untuk 
menjalankan tugas tertentu atau kelayakan 
untuk menduduk suatu profes. 
Dari definisi tersebut, maka yang di-
maksudkan dengan kompetens guru da-
lam peneltan n adalah seperangkat ke-
wenangan, pengetahuan, dan kemampuan, 
serta perlaku yang harus dmlk, dha-
yat, dkuasa, dan daktualsaskan dalam 
melaksanakan tugas profes sebaga guru 
Penddkan agama islam. Kewenangan 
adalah pemenuhan persyaratan secara ad-
mnstratf, persyaratan tekns, persyaratan 
psikis, dan persyaratan fisik untuk menjadi 
guru. Pengetahuan adalah proses peng-
ulangan dan ngatan terhadap bahan ajar 
yang harus dkuasa oleh guru. sedangkan 
kemampuan adalah daya tangkap, pema-
haman, penghayatan, dan keteramplan 
yang dperlhatkan guru dalam menjalan-
kan tugas mengajarnya. 
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Peraturan Pemerntah Republk indo-
nesa nomor 19 tahun 2005 tentang stan-
dar nasonal Penddkan pada penjelasan 
Pasal 28, ayat (3), butr a, sudah secara 
jelas mendeskrpskan bahwa Kompetens 
Pedagogk adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta ddk, yang melput 
pemahaman terhadap peserta ddk, pe-
rancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluas hasl belajar, dan pengembangan 
peserta ddk untuk mengaktualsaskan 
berbaga potens yang dmlknya.7
Untuk tu, kompetens pedagogk n 
dbag menjad sepuluh kompetens nt 
atau sub kompetens yang seharusnya d-
kuasa guru, yatu:
7 Departemen Penddkan nasonal Republk 
indonesa.2005. Peraturan Pemerintah Republik Indo-
nesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Jakarta, h. 90
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a. menguasa karakterstk peserta ddk 
dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosonal, dan ntelektual
b. menguasa teor belajar dan prnsp-
prnsp pembelajaran yang menddk;
c. mengembangkan kurkulum yang ter-
kat dengan mata pelajaran yang dam-
pu;
d. menyelenggarakan pembelajaran yang 
menddk;
e. memanfaatkan teknolog nformas 
dan komunkas untuk kepentngan 
pembelajaran;
f. memfasltas pengembangan potens 
peserta ddk untuk mengaktualsas-
kan berbaga potens yang dmlk;
g. berkomunkas secara efektf, empatk, 
dan santun dengan peserta ddk;
h. menyelenggarakan penlaan dan eva-
luas proses dan hasl belajar;
. memanfaatkan hasl penlaan dan eva-
luas untuk kepentngan pembelajaran;
j. Melakukan tindakan reflektif untuk 
penngkatan kualtas pembelajaran
Batasan dan Ruang Lingkup Penelitian
Peneltan n dbatas pada permasa-
lahan kompetens pedagogk saja, dengan 
pertmbangan bahwa, hasl peneltan seba-
gamana d atas, ternyata ttk lemah guru 
mash pada aspek-aspek yang berkatan de-
ngan pengelolaan proses belajar mengajar, 
pengembangan kurkulum, dan evaluas 
serta penlaan hasl pembelajaran. Karena 
tu, berdasarkan hasl kajan pustaka kom-
petens pedagogk, maka ruang lngkup 
peneltan n sebaga berkut:
1. Kemampuan pengetahuan pembelajar-
an, mencakup 10 dmens dan ndka-
tornya, sebaga berkut:











1.1. Memahami karakteristik peserta didik yang 
berkaitan dengan aspek fisik, moral, spiritual, 
latar belakang sosial, kultural, emosional, 
intelektual peserta didik
1.2. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 
mata pelajaran PAI
1.3. Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu
1.4. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu
2. Menguasai 




2.1. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 
dengan mata pelajaran yang diampu
2.2. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang 







3.1. Memahami prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum
3.2. Menentukan tujuan pembelajaran yang 
diampu
3.3. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai 
untuk mencapai tujuan
3.4. Memilih mata pelajaran yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran
3.5. Menata materi pembelajaran secara benar 
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik





4.1. Memahami prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran yang mendidik
4.2. Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran
4.3. Menyusun rancangan pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan
4.4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 
kelas, laboratorium, dan di lapangan dengan 
memperhatikan standar keamanan yang 
disyaratkan
4.5. Menggunakan media pembelajaran dan sum-
ber belajar yang relevan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
utuh
4.6. Mengambil keputusan transaksional dalam 




si dan komunikasi 
untuk kepenting-
an pembelajaran
5.1. Memanfaatkan teknologi informasi dan 








6.1. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 
untuk mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal
6.2. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 







7.1. Memahami berbagai strategi berkomunikasi 
yang efektif, empatik, dan santun, secara 
lisan, tulisan, dan atau bentuk lain
7.2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik dengan bahasa 
yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan 
yang mendidik yang terbangun secara siklikal
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Dimensi Indikator
8. Menyelenggara-
kan penilaian dan 
evaluasi proses 
dan hasil belajar
8.1. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan eva-
luasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang diampu
8.2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil 
belajar yang penting untuk dinilai dan evaluasi 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diampu
8.3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar
8.4. Mengembangkan instrumen dan penilaian 
evaluasi proses dan hasil belajar
8,5. Mengadministrasikan penilaian proses dan 
hasil belajar secara berkesinambungan 
dengan menggunakan berbagai instrumen 
8.6. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 
belajar untuk berbagai tujuan






9.1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 
9.2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang program remedial 
dan pengayaan
9.3. Mengomunikasikan hasil penilaian dan 
evaluasi kepada pemangku kepentingan
9.4. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 








10.1. Melakukan refleksi terhadap pembela-
jaran yang telah dilaksanakan 
10.2. Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang diampu
10.3. Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang diampu
2. Kemampuan menyusun RPP: 
mengetahu kompetens pedagogk 
dar hasl tes pengetahuan pembelajaran 
saja tdak cukup menggambarkan kom-
petens pedagogk guru yang sebenarnya, 
maka perlu dlakukan qualitative assessment 
yakn penlaan kemampuan guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP), yang terbag ke dalam enam 
komponen penlaan: 
a. tujuan Pembelajaran
b. Pemlhan mater ajar
c. Pengorgansasan mater ajar
d. Pemlhan sumber/meda pembelajar-
an
e. Kejelasan skenaro pembelajaran
f. evaluas dan kelengkapan nstrumen-
nya
3. Kemampuan pelaksanaan pembelajar-
an, yatu melakukan penlaan melalu 
observas langsung d kelas terhadap 
proses pembelajaran yang mencakup 
aspek penlaan:
a. Pra-Pembelajaran
b. Kegatan int Pembelajaran:
1) Penguasaan mater pembelajaran
2) Pendekatan/strateg pembelajaran
3) Pemanfaatan sumber belajar/me-
da pembelajaran
4) Pembelajaran yang memcu keterl-
batan peserta ddk
5) Penlaan proses dan hasl belajar
6) Penggunaan bahasa 




Peneltan n merupakan peneltan 
surve, yatu peneltan yang mengambl 
sampel dar populas, dalam hal n Guru 
Penddkan agama islam Pns asal Honorer 
pada sekolah dan madrasah dan Guru mata 
Pelajaran Umum Pns asal honorer pada 
madrasah, dengan menggunakan kuesoner 
atau angket sebaga alat pengumpulan data 
yang pokok.8 Peneltan surve n menggu-
nakan metode kuanttatf deskrptf, yatu 
untuk melakukan pengukuran yang cermat 
terhadap fenomena tertentu,9 yang dalam 
hal n adalah pengukuran tngkat kompe-
tens (pedagogk, profesonal, keprbadan, 
dan sosal) yang dmlk Guru Penddkan 
agama islam Pns asal Honorer pada seko-
lah dan madrasah dan Guru mata Pelajaran 
Umum Pns asal honorer.
8 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed.). 
1989. Metode Penelitian Survei. Jakarta: LP3es, h. 3
9 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), loc.
Cit.
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Lokasi Penelitian
melhat keterbatasan anggaran, tena-
ga dan waktu, peneltan n memokuskan 
pada wlayah Provns Jawa tengah, yang 
mencakup 20 wlayah yakn Kabupaten 
banjarnegara, banyumas, batang, boyola-
l, brebes, clacap, Demak, Grobogan, 
Karanganyar, Kebumen, Klaten, Pat, Pe-
malang, Purbalngga, sragen, sukoharjo, 
dan Wonosobo, dan Kota magelang, Kota 
Pekalongan, dan Kota tegal. Provns Jawa 
tengah menjad lokas peneltan karena 
memlk jumlah guru Pns asal honorer 
yang besar jumlahnya. 
Populasi dan Sampel Penelitian
Populas peneltan n adalah seluruh 
Guru Penddkan agama islam Pns asal 
Honorer pada sekolah dan madrasah, dan 
Guru mata Pelajaran Umum Pns asal ho-
norer pada madrasah pada Provns Jawa 
tengah, yang mencakup Kabupaten ban-
jarnegara, Kabupaten banyumas, Kabupa-
ten batang, Kabupaten boyolal, Kabupa-
ten brebes, Kabupaten clacap, Kabupaten 
Demak, Kabupaten Grobogan, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Kebumen, Kabu-
paten Klaten, Kabupaten Pat, Kabupaten 
Pemalang, Kabupaten Purbalngga, Kabu-
paten sragen, Kabupaten sukoharjo, dan 
Kabupaten Wonosobo, Kota magelang, 
Kota Pekalongan, dan Kota tegal, dengan 
jumlah keseluruhan ada 1.308 orang.
Dengan menggunakan rumus Slovin: 
n = N/(1 + Neˆ2), dmana n adalah jumlah 
sampel, n adalah total populas, e adalah 
tolerans terjadnya galat atau taraf sgn-
fikansi sebesar 5%, dan ˆ2 adalah pangkat 
dua, maka dperoleh jumlah sampel seba-
nyak 601 orang. namun dperkrakan akan 
terjad berbaga hal d lapangan ketka 
pengumpulan data, sepert guru pndah 
tugas, sampel yang dambl ternyata bukan 
guru, dan lan-lan, maka jumlah sampel 
dtambah sektar 10%, sehngga jumlah 
sampel yang drencanakan sebesar 660 
orang guru Pns asal rekrutmen honorer. 
Pada pelaksanaan memang terjad apa 
yang dperkrakan, yatu adanya guru yang 
pndah wlayah, sedang sakt, ataupun bu-
kan sebaga guru, maka jumlah sampel real 
berjumlah 631 orang. Jumlah n mash me-
menuh jumlah sampel sebagamana yang 
dtentukan dalam rumus slovn. 
Tabel 2: Jumlah Rencana Sampel Per Kabupa-

























1. Kab. Banjarnegara 74 37 37 27
 2. Kab. Banyumas 107 54 54 35
3. Kab. Batang 87 44 44 27
4. Kab. Boyolali 89 45 45 27
5. Kab. Brebes 22 11 11 11
6. Kab. Cilacap 126 63 63 35
7. Kab. Demak 134 68 68 35
8. Kab. Grobogan 62 31 31 23
9. Kab. Karanganyar 35 18 18 18
10. Kab. Kebumen 51 26 26 19
11. Kab. Klaten 43 22 22 19
12. Kab. Pati 28 14 14 14
13. Kab. Pemalang 45 23 23 19
14. Kab. Purbalingga 91 46 46 27
15. Kab. Sragen 45 23 23 19
16. Kab. Sukoharjo 32 16 16 15
17. Kab. Wonosobo 67 34 34 23
18. Kota Magelang 41 21 21 19
19. Kota Pekalongan 80 40 40 27
20. Kota Tegal 49 25 25 19
Jumlah 1.308 660 660 460
Teknik dan Instrumen Pengumpulan 
Data
Untuk mengetahu kemampuan penge-
tahuan pembelajaran dlakukan melalu tes, 
yang berjumlah 80 tem pertanyaan. bentuk 
tesnya adalah pertanyaan tertutup. artnya 
rseponden dberkan alternatf jawaban. 
Untuk mengetahu kemampuan me-
nyusun RPP dlakukan melalu penlaan 
dokumen RPP dengan menggunakan form 
qualitative assessment dokumen RPP, dma-
na pemberan penlaannya mengacu pada 
deskrptor yang dbuat Lorna Power yang 
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merupakan advsor aeD Dbe3-UsaiD 
dengan rentangan nla dar 1 sampa 4.
sedangkan untuk menjarng kemam-
puan pelaksanaan pembelajaran dlakukan 
melalu teknk observas langsung terha-
dap proses pembelajaran d kelas. observer 
dalam hal n adalah penelt melakukan 
penlaan dengan menggunakan form quali-
tative assessment pelaksanaan pembelajaran 
yang mana pemberan nlanya mengacu 
juga pada descrptor yang dadaptas dar 
penlaan RPP yang dbuat Lorna Power, 
dengan rentangan nla dar 1 sampa 5. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden 
Jenis Kelamin dan Usia
Jumlah responden terjangkau pene-
ltan sebanyak 631 orang, terdr dar 231 
orang (36,61%) guru lak-lak, sedang guru 
perempuan 400 orang (63,39%). Dlhat dar 
usanya, sebagan besar responden berusa 
dantara 31 sampa 35 tahun terdapat 269 
orang (42,63%). Kelompok besar lannya 
berada pada usa 36 sampa 40 tahun ber-
jumlah 212 orang (33,60%). Hanya sebagan 
kecl responden yang berusa d bawah 25 
tahun (0,32%), dan hanya 0,79% rseponden 
yang telah mencapa usa 46 sampa 50 ta-
hun.
Tingkat dan Latar Belakang Pendidikan
Sesuai dengan pemenuhan kualifikasi 
akademk, sebagan besar responden telah 
memenuhi kualifikasi pendidikan S1 seba-
nyak 514 orang (81,46%), bahkan terdapat 
8 orang (1,27%) responden yang berpend-
dkan s2. selebhnya berpenddkan sma 
(2,22%), Di dan Dii dar jalur PGsD (14,58%), 
dan Diii atau sarjana muda (0,48%), tabel 
3. Data n menunjukkan sebagan respon-
den belum memenuhi standar kualifikasi 
tenaga penddk yang dtuntut dalam PP 
19 tahun 2005 tentang standar nasonal 
Penddkan.Dalam Pasal 29, ayat (2), (3), 
dan (4) mensaratkan bahwa kualifikasi aka-
demk untuk tenaga penddk (guru) pada 
sD/mi, smP/mts, dan sma/ma harus 
berpenddkan minimumdploma empat 
(D-iV) atau sarjana (s1). berart terdapat 
17,28% responden yang tdak memenuj 
sebagamana yang dmnta snP. 
Dtnjau dar latar belakang pend-
dkannya yang dbag menjad kelompok 
penddkan umum (fakultas dan prod 
umum), dan fakultas atau prod kepend-
dkan (FKiP dan tarbyah), sebagan besar 
responden, 519 orang (84,12%) berlatar be-
lakang penddkan FKiP ataupun tarbyah, 
sedang responden yang berasal dar fakul-
tas ataupun prod umum terdapat 15,88% 
dar jumlah responden 617 orang 
Jenjang Mengajar
Hampr sebagan (44,53%) responden 
mengajar d mi, 38,35% d mts. selebhnya, 
15,53% d ma, dan hanya sebagan kecl d 
sma/smK ataupun smP dan sD.
Mata Pelajaran yang Diampu
sebagan besar responden mengajar 
mata pelajaran umum sepert matematka, 
bolog, bahasa indonesa, PPKn, baha-
sa inggrs, dan Fska, sejumlah 70,52%, 
sedangkan responden yang mengampu 
mata pelajaran Penddkan agama islam. 
Pengangkatan tenaga guru honorer menja-
d Pns baru dmula 2008, tap masa kerja 
guru dapat dkatakan sudah cukup tngg. 
sebagan lebh guru yang menjad respon-
den (67,62%), mempunya masa kerja 5 
sampa 10 tahun. Responden bermasa kerja 
11 sampa 15 tahun terdapat 17,46%, bah-
kan ada yang sudah bermasa kerja d atas 
21 tahun, 0,32%. yang menark, ada juga 
12,06% responden dengan masa kerja d 
bawah 5 tahun.
Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetens pedagogk dalam penelt-
an n dlhat pada tga aspek, yatu kemam-
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puan dalam hal pengetahuan (kogns) da-
lam merancang pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan kemampuan dalam melaksana-
kan pembelajaran. Ketga aspek n dlhat 
dengan pemahaman bahwa kompetens 
pedagogk seorang guru tdak cukup ha-
nya dlhat dar kemampuan pengetahuan 
pembelajaran yang dlakukan melalu tes 
pengetahuan pedagogk, yang berkatan 
mula dar pemahaman teor dan prnsp-
prnsp pembelajaran, karakaterstk pe-
serta ddk, pengembangan kurkulum, 
penyelenggaraan pembelajaran, sampa pe-
mahaman mengena penlaan dan evaluas 
proses dan hasl pembelajaran, namun per-
lu juga melakukan penlaan kualtatf (qua-
litative assessment) kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran (yatu penlaan 
dokumen RPP), dan penlaan pelaksanaan 
pembelajaran. 
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran
Untuk tes kemampuan pengetahuan 
pembelajarandengan jumlah butr perta-
nyaan 80 tem, nla rata-rata sebesar 56,88 
dengan kategor Kurang. nla terendah 
yang dperoleh guru yang d tes pengeta-
huan pembelajaran sebesar 27,50 (sangat 
kurang). sedangkan nla tertnggnya se-
besar 78,75 (cukup).
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
Perdimensinya
Kemampuan pengetahuan pembe-
lajaran dtnjau secara lebh mendalam 
perdmensnya, terlhat pengetahuan pem-
belajaran yang berkatan dengan pengem-
bangan potens peserta ddk memperoleh 
nla hanya 32,96 (kategor sangat kurang), 
dan berkutnya yang terendah adalah pada 
pengetahuan pembelajaran tentang upaya 
reflektif untuk peningkatan mutu pembe-
lajaran sebesar 48,64 (kategor sangat ku-
rang), dan pengetahuan pembelajaran yang 
berkatan dengan karakterstk peserta d-
dk, 52,05 (sangat kurang). 
Rendahnya pengetahuan guru tentang 
pengembangan potens peserta ddk mem-
cermnkan bahwa guru memang kurang 
memberkan perhatan dan upaya yang cu-
kup untuk melakukan pengembangan po-
tens yang dmlk setap peserta ddknya. 
Guru cenderung memandang sama setap 
peserta ddknya, sehngga guru member-
kan perlakuan yang nyars sama, padahal 
karakterstk dan potens setap peserta 
ddk berbeda. Rendahnya pengetahuan 
untuk melakukan reflektif dalam rangka 
menngkatkan mutu pembelajaran juga 
mencermnkan kenyataan bahwa sebagan 
besar guru mash belum terbasa mela-
kukan kegatan peneltan tndakan kelas 
(PTK) sebagai upaya reflektif meningkat-
kan mutu pembelajaran. 
Hanya satu dmens pengetahuan 
pembelajaran yang mendapatkan katego-
r cukup (nla 73,38), yakn pemahaman 
pemanfaatan teknolog nformas dan ko-
munkas untuk menunjang kelancaran 
pembelajaran. sedangkan, pada dmens 
lannya sepert pengetahuan mengena 
teor dan prnsp-prnsp pembelajaran, 
pengembangan kurkulum, komunkas 
efektf, empatk dan santun dengan peserta 
ddk, penlaan dan evaluas proses dan 
hasl pembelajaran, dan pemanfaatan hasl 
penlaan dan evaluas, mendapatkan nla 
dengan kategor kurang.
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
dengan Jenis Kelamin
nla kemampuan pengetahuan pem-
belajaran setelah d crosstab dengan jens 
kelamn, ternyata hampr tdak ada perbe-
daan kemampuan pengetahuan pembela-
jaran antara guru lak-lak dengan perem-
puan, perbedaannya sangat tps hanya 0,22. 
nla rata-rata pengetahuan pembelajaran 
guru perempuan sebesar 56,94 (kategor 
kurang), sedang guru lak-lak mendapat 
56,77 (kategor kurang). Perbedaan tersebut 
dapat dkatakan tdak berart, apalag ke-
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dua jens kelamn guru tersebut sama-sama 
termasuk dalam kategor kurang.
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
dengan Tingkat Pendidikan
ada data yang cukup menark setelah 
dlakukan crosstab antara kemampuan pe-
ngetahuan pembelajaran dengan tngkat 
penddkan yang dtamatkan guru, yatu 
hampr tdak ada perbedaan yang menco-
lok antara tngkat penddkan. msalnya, 
guru yang tamat sma/sederajat dengan 
nla rata-rata 53,39 (kategor sangat ku-
rang), hanya berbeda beberapa pont dar 
guru yang berpenddkan Di/Dii yang n-
la rata-rata 54,89 (kategor sangat kurang), 
guru yang berpenddkan s1 yang menda-
pat nla rata-rata hanya 57,29 (kategor ku-
rang), dan bahkan mash lebh tngg dar 
guru yang tamat Diii yang mendapat nla 
rata-rata 46,25 (kategor sangat kurang). 
apa yang dapat dkatakan dar tersajnya 
data n adalah tngkat penddkan guru 
yang tngg belum menjamn tngg pula 
kemampuan pengetahuan pembelajaran. 
Bila melihat pada profil responden di mana 
84,12% responden (guru) berlatar belakang 
penddkan dar Fakultas tarbyah atau-
pun Fakultas Keguruan ilmu Penddkan 
(FKiP), patut dpertanyakan bagamana 
kurkulumnya sehngga guru mash kurang 
pada pengetahuan pembelajaran. 
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
Dengan Latar Belakang Pendidikan
Dlhat dar latar belakang penddkan 
yang dtamatkan guru, yatu dar fakultas 
atau program stud umum dan Kepend-
dkan, ternyata guru yang berlatar belakang 
penddkan umum nla rata-rata kemam-
puan pengetahuan pembelajarannya (59,36 
dengan kategor kurang), lebh tngg bebe-
rapa pont dar guru yang berlatar belakang 
penddkan dar fakultas tarbyah ataupun 
FKiP (kependdkan), yang mendapatkan 
nla rata-rata sebesar 56,50 (kategor ku-
rang). sekal lag n membuat pertanyaan, 
apa yang terjad pada kurkulum Fakultas 
tarbyah ataupun FKiP. apakah n dse-
babkan telah berubahnya ruh (core) nsttut 
keguruan lmu penddkan (iKiP) menjad 
unverstas (lebh bersfat umum). 
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
Menurut Jenjang Mengajar
Kemampuan pengetahuan pembela-
jaran antara guru yang mengajar d mi/
sD, mts/smP, ataupun ma/sma/smK 
tdak jauh berbeda. msalnya, guru yang 
mengajar pada jenjang mi mendapat nla 
rata-rata 55,27 (kategor kurang), hanya d 
bawah sedkt dar nla rata-rata yang d-
peroleh guru yang mengajar d mts, 57,56 
(kategor kurang), juga jka dbandngkan 
dengan guru yang mengajar d ma yang 
mendapat nla rata-rata 59,45 (kategor 
kurang). yang menark, guru Pai yang 
mengajar d sD ternyata memperoleh nla 
rata-rata (68,75, kategor cukup) yang lebh 
tngg dbandngkan dengan guru yang 
mengajar d smP, 56,75 (kategor kurang), 
dan guru Pai yang mengajar d sma/smK, 
62,50 (kategor kurang).
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
dengan Mata Pelajaran yang Diampu 
antara guru yang mengajar mata pe-
lajaran Penddkan agama islam dengan 
guru mata pelajaran umum, sepert bolog, 
Bahasa Indonesia, Matematika, �eografi, 
PPKn, bahasa inggrs, mendapatkan nla 
rata-rata yang tdak jauh berbeda. Guru Pai 
memperoleh nla rata-rata 56,56 (kategor 
kurang), dan guru mata pelajaran umum 
dengan nla 57,01 (kategor kurang).
Kemampuan Pengetahuan Pembelajaran 
Dengan Masa Kerja
mennjau kemampuan pengetahuan 
pembelajaran guru berdasarkan masa kerja 
menunjukkan hasl yang menark untuk 
dtelaah lebh jauh. Data yang dolah meng-
ndkaskan bahwa masa kerja 11 sampa 
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15 tahun adalah masa kerja dengan nla 
rata-rata yang palng tngg dbandngkan 
dengan kelompok masa kerja d bawah 5 
tahun, 5 sampa 10 tahun, bahkan pada ke-
lompok masa kerja lebh dar 16 tahun. Pa-
tut dgal lebh jauh, apakah guru dengan 
masa kerja d bawah 5 tahun danggap ma-
sh rendah pengalaman kerjanya sehngga 
pengetahuan pembelajarannya pun mash 
rendah, dan apakah guru dengan masa 
kerja d atas 16 tahun danggap guru yang 
mula mengalam kejenuhan sehngga tng-
kat pengetahuan pembelajaran menurun. 
Kemampuan Menyusun RPP
Pada penlaan kemampuan guru da-
lam menyusun RPP, dperoleh hasl nla 
rata-rata sebesar 70,50, dengan kategor cu-
kup. nla terendah pada kemampuan n 
sebesar 28,75 (sangat kurang). Pada Kabu-
paten yang sama dperoleh nla tertngg, 
100 (sangat bak) oleh seorang guru. art-
nya, RPP yang dsusun guru n memenuh 
seluruh ndkator tertngg pada deskrp-
tor.
Kemampuan Menyusun RPP Perkomponen
ada tujuh komponen dalam penlaan 
RPP, yatu tentang tujuan pembelajaran, 
pemlhan mater ajar, pengorgansasan 
mater ajar, pemlhan mater/meda pem-
belajaran, kejelasan skenaro pembelajaran, 
dan evaluas. Dar ketujuh komponen ter-
sebut, guru mempunya kemampuan yang 
cukup dalam merancang enam komponen 
RPP dengan mendapat kategor cukup, 
kecual pada komponen pengorgansasan 
mater ajar mendapat nla 64,37 (kategor 
kurang). Hal n dkarenakan, sebagan 
guru dalam RPP-nya kurang mengatkan 
dengan mater sebelumnya, dan juga tdak 
mencantumkan waktu untuk setap tahap-
an pembelajaran. nla lyang mash lemah 
pada aspek evaluas, hanya mendapatkan 
nla 67,08 (kategor cukup). sebagan RPP 
yang dsusun guru kurang jelas dalam 
merancang prosedur evaluas, teknk pen-
laan, dan sebagan besar juga tdak men-
cantumkan nstrumen evaluas. Padahal 
evaluas merupakan aspek yang pentng 
untuk melhat daya serap mater pembe-
lajaran oleh peserta ddk serta merancang 
program tndak lanjut.
Kemampuan Menyusun RPP Dengan Jenis 
Kelamin
bak guru lak-lak maupun guru pe-
rempuan mempunya kemampuan yang 
hampr sama dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru 
lak-lak mendapat nla rata-rata 69,92 (ka-
tegor cukup), sedangkan guru perempuan 
dengan nla rata-rata pada kemampuan 
menyusun RPP sebesar 70,83 (kategor cu-
kup).
Kemampuan Menyusun RPP Dengan Ting-
kat Pendidikan
ada perbedaan yang selalu menngkat 
pada kemampuan menyusun RPP dengan 
tngkat penddkan. semakn tngg tngkat 
penddkan, semakn tngg kemampuan 
dalam menyusun RPP. Kecual pada guru 
dengan tamatan s2, ternyata lebh rendah 
sedkt kemampuannya dalam menyusun 
RPP. nla rata-rata yang dperoleh guru 
berpenddkan sma/sederajat sebesar 
58,04 (kategor kurang), guru yang berpen-
ddkan D-i atau D-ii mendapat nla rata-
rata 67,41 (kategor cukup), yang berpen-
ddkan D-iii atau sarjana muda dengan 
nla rata-rata 70,42 (kategor cukup), yang 
berpenddkan sarjana s1 memperoleh nla 
rata-rata pada guru yang berpenddkan 
s2 dengan nla rata-rata 68,13 (kategor 
cukup). 
Kemampuan Menyusun RPP Dengan Latar 
Belakang Pendidikan
Dar data yang berhasl dolah, dke-
tahu bahwa guru dengan latar belakang 
Kependdkan, sepert Fakultas tarbyah 
ataupun dar Fakultas Keguruan ilmu Pen-
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ddkan ternyata kemampuan menyusun 
RPP lebh rendah dar guru yang berlatar 
belakang penddkan dar fakultas ataupun 
program stud umum. Hal n terbukt dar 
nla rata-rata yang dperoleh keduanya ter-
dapat perbedaan walau tdak terlalu jauh. 
Guru yang berlatar belakang penddkan 
umum memperoleh nla rata-rata 75,08 
(kategor cukup), sedangkan guru yang 
berlatar belakang kependdkan cuma 
memperoleh nla rata-rata 70,17 (kategor 
cukup). Data n semakn menguatkan per-
tanyaan, ada apa dengan lembaga pend-
dkan yang menghaslkan tenaga penddk, 
apakah kurkulum atau struktur program 
studnya kurang memungknkan berkem-
bangnya kemampuan calon guru dalam 
mengembangkan kurkulum.
Kemampuan Menyusun RPP dengan Jen-
jang Mengajar 
Data yang tersajkan pada table 20 me-
nunjukkan bahwa semakn tngg jenjang 
mengajar seorang guru, semakn tngg 
pula kemampuan dalam menyusun RPP. 
Hal n terbukt dar angka-angka yang ter-
sajkan tersebut, guru yang mengajar pada 
jenjang mi/sD masng-masng mendapat 
nla rata-rata 67,09 dan 68,75 (sama-sama 
kategor cukup), mereka yang mengajar 
pada jenjang mts atau smP, 72,43 dan 71,25 
(kategor cukup), dan guru yang mengajar 
pada jenjang ma atau sma mendapat 74,68 
dan 71,25 (kategor cukup). 
Kemampuan Menyusun RPP dengan Mata 
Pelajaran yang Diampu
secara umum dapat dkatakan tdak 
terjad perbedaan kemampuan yang men-
colok dalam menyusun RPP antara guru 
mata pelajaran Penddkan agama islam 
(Pai) dengan guru mata pelajaran umum. 
Hal n terlhat pada nla rata-rata yang 
dperoleh tdak jauh berbeda. Guru mata 
pelajaran Pai berkemampuan menyusun 
RPP dengan nla rata-rata 69,52 (kategor 
cukup), sedangkan guru mata pelajaran 
umum mendapatkan 70,92 (kategor cu-
kup).
Kemampuan Menyusun RPP dengan Masa 
Kerja
Kemampuan guru dalam menyusun 
RPP dlhat dar masa kerjanya menunjuk-
kan kecenderungan sepert kurva normal. 
artnya kemampuan semakn menanjak 
dan mencapa puncaknya pada masa kerja 
kelompok 16 sampa 20 tahun dan menu-
run kembal ketka masa kerja mencapa 
21 tahun atau lebh. Pada table 22 terlhat 
bahwa guru dengan masa kerja d bawah 
lma tahun memlk kemampuan menyu-
sun RPP dengan nla rata-rata 68,03 (kate-
gor cukup), menngkat lag pada kelom-
pok masa kerja 5 sampa 10 tahun, 70,60 
(kategor cukup), kemudan menngkat 
lag pada kelompok masa kerja 11 sampa 
15 tahun sebesar 71,34 (kategor cukup), 
lalu menanjak lag pada kelompok masa 
kerja 16 sampa 20 tahun, yang merupakan 
puncak kemampuan, sebesar 72,23 (kate-
gor cukup), namun kemampuan tersebut 
justru menurun kembal pada kelompok 
masa kerja d atas 21 tahun, 65,63 (kategor 
cukup). secara logka semakn bertambah 
masa kerja akan menambah pengalaman 
dan kemampuan guru dalam menyusun 
RPP, tetap suatu yang patut dtelaah lebh 
jauh, mengapa pada kelompok masa kerja 
d atas 21 tahun malahan kemampuan ter-
sebut menurun.
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran
Penlaan kemampuan pelaksanaan 
pembelajaran yang dlakukan melalu ob-
servas langsung d kelas, dperoleh nla 
rata-rata73,56, dengan katergor cukup. n-
la terendah 35,83 (sangat kurang) dan nla 
tertnggnya 97,50 (sangat bak). 
Data tersebut menunjukkan bahwa 
walaupun kemampuan kompetens pe-
dagogk guru secara umum kemampuan 
pengetahuan pembelajaran dalam kategor 
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kurang, namun ketka menyusun RPP mau-
pun dalam pelaksanaan pembelajaran ber-
kemampuan dalam kategor cukup. secara 
logka dapat dkatakan bahwa tngkat pe-
nguasaan pengetahuan pembelajaran akan 
berbandng lurus secara lnear dengan ke-
mampuan guru dalam melakukan penyu-
sunan RPP dan pelaksanaan pembelajaran 
d kelas. tap temuan hasl peneltan n 
berbeda. Kemampuan pengetahuan pem-
belajarannya mendapat kategor kurang 
(56,88), tetap ketka penlaan pada kemam-
puan dalam menyusun RPP mendapat nla 
rata-rata lebh bak sebesar 70,50 (kategor 
cukup), dan pada kemampuan pelaksana-
an pembelajaran d kelas berdasarkan pe-
nlaan melalu observas langsung d kelas, 
nla rata-rata semakn menngkat menjad 
73,50 (kategor cukup). 
Fenomena tersebut agak sult djelas-
kan secara teorets. Penjelasan teorets yang 
ada adalah ada hubungan yang lnear antara 
kemampuan guru berkatan dengan penge-
tahuan pembelajaran dengan kemampuan 
dalam menyusun RPP, dan kemampuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. artnya, 
semakn tngg guru memlk pengetahuan 
pembelajaran, maka semakn tngg pula 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
dan pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal 
n mungkn ada asums yang dbangun 
yatu walaupun secara sadar pengetahuan 
pembelajaran mash kurang, tetap karena 
saratnya pengalaman, membuat guru se-
makn terampl dalam menyusun RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran, yang justru se-
cara tdak dsadar guru telah menerapkan 
pengetahuan pembelajaran, sepert teor 
dan konsep-konsep pembelajaran, pengem-
bangan kurkulum, dan sebaganya. 
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
Perkomponen
terdapat dua komponen dalam pelak-
sanaan pembelajaran yang mendapatkan 
nla palng rendah, yatu tentang peman-
faatan sumber belajar atau meda pembela-
jaran, dengan nla 65,13 (kategor cukup), 
dan pada aspek penutup pembelajaran 
berupa refleksi dan tindak lanjut, 69,94 (ka-
tegor cukup). sedangkan pada komponen 
lannya mendapatkan penlaan rata-rata d 
atas 72.
Rendahnya penlaan pada aspek pe-
manfaatan sumber belajar ataupun meda 
pembelajaran dkarenakan sebagan besar 
guru mash mengandalkan buku teks se-
baga satu-satunya sumber belajar. Dalam 
proses pembelajaran yang berlangsungpun, 
hampr semua guru tdak menggunakan 
meda pembelajaran untuk membantu dan 
menunjang kelancaran dan keberhaslan 
pencapaan tujuan pembelajaran. Pada hal 
mater pembelajaran yang dsampakan 
hampr semuanya mengandung konsep 
yang akan lebh mudah dtangkap peserta 
ddk apabla guru menggunakan meda 
pembelajaran sebaga alat bantu untuk 
menjelaskan konsep yang abstrak. 
begtupun pada umumnya guru pada 
akhr pembelajaran tdak semuanya mela-
kukan penutupan pembelajaran dengan 
tindakan refleksi dan program tindak lan-
jut. Pada kegatan penutupan pembelajar-
an, guru melakukannya secara selntas dan 
sekedarnya serta tdak terkonsep secara je-
las dan menyeluruh. Pada kegiatan refleksi 
tersebut, guru kurang melakukan ulasan 
atau rangkuman dar pelajaran yang mel-
batkan peserta ddk mengena kemajuan 
yang dcapa dkatan dengan tujuan pem-
belajaran. Guru juga kurang melakukan 
arahan yang mengatkan mater pelajaran 
yang dajarkan dengan pelajaran selanjut-
nya dengan memberkan tugas sesua de-
ngan tngkat perkembangan peserta ddk.
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Jenis Kelamin
Hasl data yang dolah menunjukkan 
bahwa kemampuan pelaksanaan pembe-
lajaran antara guru lak-lak dengan guru 
perempuan dapat dkatakan hampr sama. 
Guru perempuan mendapatkan nla pada 
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kemampuan pelaksanaan pembelajaran 
sebesar 73,14 (kategor cukup), sedangkan 
guru lak-lak memperoleh 74,33 (kategor 
cukup).
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Tingkat Pendidikan
tngkat penddkan secara umum 
mempunya andl terhadap kemampuan 
pelaksanaan pembelajaran. Guru yang ber-
penddkan sma mendapatkan penlaan 
hanya sebesar 66,85 (kategor cukup), yang 
berpenddkan D-i dan Dii, s1 dan s2 men-
dapatkan penlaan kemampuan pelaksana-
an pembelajaran yang lebh tngg, d atas 
72. namun agak berbeda pada guru yang 
berpenddkan D-iii ataupun sarjana muda 
justru kemampuannya dnla sama bahkan 
sedkt d bawah guru yang berpenddkan 
sma. Walaupun secara data absolut jumlah 
guru yang berpenddkan D-iii atau sarjana 
muda dalam peneltan n hanya 3 orang, 
tap secara nyata telah memperlhatkan ke-
mampuan pelaksanaan pembelajaran yang 
hampr sama atau bahkan sedkt d bawah 
capaan kemampuan guru lulusan sma.
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Latar Belakang Pendidikan
Kemampuan pelaksanaan pembelajar-
an d crosstab dengan latar belakang pen-
ddkan memperlhatkan bahwa guru yang 
berlatar belakang penddkan dar fakultas 
atau program stud umum memperoleh 
penlaan yang lebh tngg dar guru yang 
berlatar belakang penddkan kependdk-
an (Fakultas tarbyah ataupun FKiP). nla 
rata-rata yang dperoleh guru dar fakultas 
umum 76,42 (kategor cukup), sedangkan 
guru yang dar kependdkan 73,21 (kate-
gor cukup). Guru dar kependdkan pun 
mendapatkan nla yang terendah 35,83 
(kategor sangat kurang), sedangkan guru 
dar penddkan umum nla terendahnya 
mencapa 54,17 (kategor sangat kurang).
sekal lag data tersebut menguatkan 
bahwa guru yang berasal dar penddkan 
umum tdak kalah, bahkan dapat lebh 
tngg kemampuannya dalam pelaksana-
an pembelajaran. asums sementara yang 
mungkn adalah bahwa kurkulum atau-
pun program stud pada Fakultas tarbyah 
atau FKiP belum dapat membekal secara 
bak wawasan dan keteramplan calon 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Guru yang berasal dar fakultas atau prog-
ram stud umum kemungknan cenderung 
cepat belajar dengan melakukan refleksi 
terhadap pengalaman-pengalaman yang 
dlewat ketka melakukan pembelajaran.
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Jenjang Mengajar
Pada dasarnya guru yang mengajar d 
mi/sD, mts/smP, dan ma/sma mem-
lk kemampuan yang hampr sama dalam 
pelaksanaan pembelajaran d kelas. cuma 
ada yang agak kontras kemampuannya 
ketka melhat kemampuan guru Pai pada 
sD dan sma. Guru Pai pada sD dapat 
memperoleh penlaan kemampuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran sebesar 89,17 
(kategor bak), dan guru Pai pada sma 
pada aspek yang sama mendapatkan nla 
rata-rata 80,00 (kategor bak).
Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Mata Pelajaran yang Diampu
Hasl crosstab antara kemampuan pe-
laksanaan pembelajaran dengan mata pe-
lajaran yang dampu menyatakan adanya 
keunggulan satu pont lebh antara guru 
yang mengajar mata pelajaran umum dar 
guru mata pelajaran Pai, yatu 73,96 (kate-
gor cukup) dengan 72,92 (kategor cukup). 
Walaupun keunggulan tersebut nlanya 
kecl, tetap sudah menunjukkan bahwa ke-
mampuan guru mata pelajaran umum lebh 
tngg dar guru mata pelajaran Pai dalam 
hal pelaksanaan pembelajaran d kelas. 
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Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Masa Kerja
masa kerja memberkan pengalaman 
berharga bag guru dalam kemampuan pe-
laksanaan pembelajaran dalam peneltan 
n tdak terbantahkan. Guru dengan masa 
kerja d bawah 5 tahun mendapatkan nla 
rata-rata 70,89 (kategor cukup), yang ber-
masa kerja 5 sampa 10 tahun kemampuan 
pelaksanaan pembelajaran menngkat men-
jad 74,20 (kategor cukup). angka tersebut 
menurun sedkt pada guru yang bermasa 
kerja 11 sampa 15 tahun sampa 20 tahun, 
menngkat kembal menjad 76,88 (katego-
r cukup), dan mencapa puncaknya pada 




1. aspek Kemampuan Pengetahuan Pem-
belajaran:
a. Kemampuan pengetahuan pembe-
lajaran pada guru Pns rekrutmen 
tenaga honorer dalam kategor 
“kurang”. 
b. D antara aspek pengetahuan 
pembelajaran tersebut, aspek pe-
ngetahuan tentang pengembangan 
potens peserta ddk dan upaya 
reflektif untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran menjad ttk yang sa-
ngat lemah dengan mendapat nla 
rata-rata dengan kategor “sangat 
kurang”.
c. Guru dar latar belakang penddk-
an umum (fakultas atau program 
stud umum) mendapatkan nla 
rata-rata lebh tngg beberapa pont 
dar guru dengan latar belakang 
kependdkan (Fakultas tarbyah 
atau Fakultas Keguruan dan ilmu 
Penddkan).
d. Kemampuan pengetahuan pem-
belajaran guru mi, mts, dan ma 
hampr sama.
e. Kemampuan pengetahuan pem-
belajaran guru Pai dan guru mata 
pelajaran umum sepert bolog, 
matematka, PPKn, bahasa indo-
nesa, bahasa inggrs, dan lannya, 
juga hampr sama.
2. aspek Kemampuan menyusun RPP:
a. Kemampuan menyusun RPP guru 
Pns rekrutmen tenaga honorer da-
lam kategori “cukup”. 
b. D antara aspek kemampuan me-
nyusun RPP tersebut, aspek peng-
organsasan mater ajar dan aspek 
evaluas merupakan aspek kemam-
puan yang palng lemah dengan 
mendapatkan nilai “kurang”.
c. Guru dengan latar belakang pend-
dkan sma, D-i, D-ii, D-iii ataupun 
sarjana muda merupakan kelom-
pok guru yang “sangat kurang” 
kemampuannya dalam menyusun 
RPP.
d. tdak terdapat perbedaan yang ber-
art kemampuan dalam menyusun 
RPP antara guru berlatar belakang 
penddkan umum (fakultas atau-
pun program stud umum) dengan 
guru berlatar belakang penddkan 
kependdkan (Fakultas tarbyah 
atau FKiP).
3. Kemampuan Dalam Pelaksanaan Pem-
belajaran:
a. Kemampuan melaksanakan pem-
belajaran pada guru Pns rekrut-
men tenaga honorer dalam kategor 
“cukup”.
b. D antara aspek pelaksanaan pem-
belajaran tersebut mash terdapat 
ttk lemah guru, yakn pada aspek 
pemanfaatan sumber belajar dan 
meda pembelajaran, serta aspek 
refleksi dan tindak lanjut. Umum-
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nya guru mash sangat mengandal-
kan buku teks sebaga satu-satunya 
sumber pembelajaran. 
c. tdak terdapat perbedaan yang 
berart kemampuan pelaksanaan 
pembelajaran antara guru berlatar 
belakang penddkan umum de-
ngan guru berlatar belakang pen-
ddkan kependdkan (Fakultas 
tarbyah atau FKiP).
d. semakn tngg masa kerja guru, 
semakn tngg pula kemampuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Rekomendasi
1. badan Ltbang dan Dklat melalu Pus-
dklat tenaga tekns Penddkan dan 
Keagamaan dan bala Dklat Keagama-
an, serta Drektorat Pais dan Drekto-
rat Penddkan madrasah perlu mem-
prortaskan penngkatan kemampuan 
guru Pns rekrutmen tenaga honorer 
pada aspek pengetahuan, kemampuan 
dalam menyusun RPP, pelaksanaan 
pembelajaran sehngga mencapa ke-
mampuan bak atau sangat bak, agar 
guru dapat memberkan pelayanan 
penddkan yang maksmal kepada 
peserta ddk. Hal n perlu dlakukan 
terutama kepada guru dengan latar be-
lakang penddkan sma, D-i, D-ii, dan 
D-iii atau sarjana muda.
2. Perlu dlakukan telaah mendalam ter-
hadap kurkulum atau program stud 
pada LPtK, agar dapat menghaslkan 
calon guru yang berkemampuan peda-
gogk memada.
3. LPtK perlu menngkatkan pengalam-
an pembelajaran calon guru melalu 
instensifikasi kegiatan micro teaching.
4. Walaupun rekrutmen guru dar tenaga 
honorer mengedepankan ss penghar-
gaan dan untuk mengangkat harkat 
kesejahteraan serta adanya ss polts, 
namun perlu juga memasukkan per-
syaratan kemampuan akademk dalam 
rekrutmen pengangkatan guru tenaga 
honorer menjad Pns melalu qualitati-
ve assessment, karena guru apapun tetap 
dtuntut dapat memberkan pelayanan 
penddkan yang maksmal kepada pe-
serta ddk.
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